BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis kondisi investasi proyek Banda Neira dan
perhitungan dari aspek finansial dari investasi Sorge ke proyek Banda Neira,

maka penulis dapat menarik sebuah kesimpulan sebagai berikut:

1. Industri musik di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup
signifikan pada setiap eranya. Perubahan-perubahan yang terjadi
disebabkan selera masyarakat, perkembangan teknologi, dan situasi
politik dan ekonomi. Pada era 2000-an industri musik mengalami disrupsi
besar yakni perubahan konsumsi musik dari penggunaan medium fisik
seperti CD dan kaset menjadi konsumsi melalui kanal digital. Hal tersebut
sangat mempengaruhi alur distribusi dan konsumsi musik. Dengan
kemajuan teknologi di hari ini juga sangat membantu musisi dalam
berkarya dan secara biaya juga tentu sudah jauh lebih kecil dibandingkan
biaya proses produksi musik pada jaman sebelum era digital hari ini.

2. Kelompok Musik Banda Neira mengawali karirnya pada akhir tahun 2012
dengan mengunggah mini album mereka ke situs soundcloud. Album
pertama yang bertajuk “Berjalan Lebih Jauh” dirilis pada tahun 2013.
Selama tahun 2014-2015, Banda Neira melakukan konser di berbagai
tempat. Pada tahun 2015, Banda Neira menjadi performer dari konser
kolaborasi “Kita Sama-Sama Suka Hujan”. Banda Neira mengeluarkan
album keduanya yang bertajuk “Yang Patah Tumbuh, Yang Hilang
Berganti” pada tahun 2016. Di tahun yang sama dengan peluncuran album
keduanya, Banda Neira juga mengungumkan pembubaran kelompok
musiknya.

3. Pada saat rilis mini album Banda Neira, tingkat risiko berada pada taraf
sangat tinggi. Namun risiko tersebut dapat diturunkan seiring dengan

peningkatan kemampuan pengelola dalam memetakan kondisi pasar
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musik. Risiko dapat bergeser dari tingkat sangat tinggi menjadi sedang
pada tahap merilis aloum perdananya. Begitu juga dengan tingkat return
yang semakin tinggi serta risiko yang menjadi rendah pada saat mencapai
puncak ketika merilis album kedua. Penggunaan data-data yang tertera
dalam music streaming platform (seperti data jumlah pendengar, data
demografi pendengar, data lokasi pendengar) juga dapat menjadi alat
membantu analisis pasar.

Dari hasil yang didapatkan melalui perhitungan NPV yang
terdiri dari NPV tanpa pertimbangan risiko dengan discount factor sebesar
5.75% (kondisi optimis) dan NPV yang pertimbangan risiko dengan
discount factor sebesar 10% (kondisi most likely) dan 20% (kondisi
pesimis) menunjukan bahwa ketiga hasil tersebut memiliki nilai lebih
besar dari nol atau positif. Pada kondisi optimis, perolehan NPV sebesar
Rp 206,635,225.06. Pada kondisi most likely, perolehan NPV sebesar Rp
174,222,871.00. Lalu untuk kondisi pesimis, perolehan NPV sebesar Rp
121,134,010.17. Dengan ini bisa di intepretasikan bahwa investasi di
proyek Banda Neira ini dapat memberikan nilai tambah bagi pihak
investor yakni Sorge Cooperative, karena hasil NPV memiliki nilai lebih
besar dari nol atau positif sehingga proyek tersebut akan menghasilkan

tingkat pengembalian dari modal awalnya.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis kondisi investasi proyek Banda Neira dan
perhitungan dari aspek finansial dari investasi Sorge ke proyek Banda Neira,

maka penulis dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Pihak Pengelola Kelompok Musik

Agar analisis keuangan dapat dilakukan dengan akurat, disarankan
kepada pihak pengelola kelompok musik untuk melakukan pencatatan.
Pencatatan yang rapih dan lengkap sesuai dengan format keuangan yang
umum digunakan akan membantu pengelola untuk mengidentifikasi

kinerja keuangan kelompok musik dengan lebih baik.
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2. Bagi Investor Pemula

Walaupun musik secara produk tidak bisa dikategorikan bagus atau
tidaknya secara objektif, namun dengan memahami kondisi pasar musik,
dapat membantu memproyeksikan peluang investasi dalam suatu
kelompok musik. Penggunaan data yang tertera dalam music streaming
platform (seperti data jumlah pendengar, data demografi pendengar, data
lokasi pendengar) juga dapat membantu menggambarkan bagaimana
pasar dan potensi kelompok musik, sehingga dapat memberi
pertimbangan juga bagi para investor dalam mengambil keputusan. Selain
itu, meminta saran kepada pihak-pihak yang aktif dalam industri musik
juga dapat membantu pengambilan keputusan yang tepat.

Ketika mempertimbangkan akan melakukan investasi pada
suatu kelompok musik, maka sebaiknya menggunakan valuasi dengan
menggunakan perhitugan Metode Net Present Value terhadap cash flow

dari kelompok musik tersebut.

. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan studi perbandingan
dengan mengambil lebih dari 1 kelompok musik yang bersesuaian

sehingga hasil pemetaan dapat lebih kuat.
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